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ABSTRAK
Tujuan yang ingin dilihat  dari penelitian ini adalah mendeskripsikan seberapa
banyak sumber konflik yang muncul, macam konflik yang dialami subyek,
mekanisme pertahanan diri yang dipakai dan respon yang diambil subyek
dalam interaksinya dengan orang tua. Subjek dalam penelitian ini adalah
remaja akhir lesbian berusia 19 sampai 21 tahun, masih mempunyai orang
tua lengkap dan masih kuliah.  Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Secara umum subyek 1,2 dan 3
merasakan konflik dengan orang tuanya, mereka merasakan
ketidaknyamanan dalam keluarga karena aturan-aturan yang dibuat oleh
orang tua,  dan kecemasan yang timbul karena ingin menutupi orientasi
seksualnya serta perasaan tertekan yang dialami subyek menyebabkan
munculnya perilaku diam dan menuruti perkataan orang tua.
Kata Kunci : Lesbian, Dinamika Konflik dengan Orang Tua
Konflik adalah pengalaman individual yang
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari.
Konflik ini berhubungan erat dengan
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan manusia
dan mengganggu ungkapan-ungkapan normal
dari kecenderungan motivasi manusia. Pada
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada
dinamika konflik antara orang tua pada seorang
remaja perempuan yang mengalami orientasi
seksual yang berbeda dengan remaja
perempuan pada umumnya atau yang sering
disebut lesbian.Dalam kehidupan sehari-hari
kaum lesbian melakukan interaksinya dalam
keluarga. Tidak semua hubungan berjalan
dengan baik, terkadang ada juga hubungan yang
kurang baik dikarenakan hal-hal yang disengaja
maupun tidak disengaja. Hubungan yang kurang
baik ini banyak menyebabkan konflik dalam
keluarga, konflik tampaknya adalah hal yang
tidak bisa dihindarkan (Holmes & Murray dalam
Shelley;2009). Bermacam-macam konflik
lesbian dapat muncul dikarenakan interaksinya
dengan orang tua.
Ada berbagai macam konflik yang muncul
dalam interaksi subyek lesbian dengan orang
tuanya. Observasi awal peneliti pada bulan April
2012 selama dua hari di rumah seorang lesbian,
peneliti melihat bahwa orang tua lesbian ini
sangat kuat dalam beragama dan sangat ketat
dengan peraturan-peraturan di rumah yang
diberikan pada anaknya yang lesbian. Terjadinya
dinamika konflik dengan orang tua pada lesbian
ini, di sini subyek bercerita bahwa sebenarnya
tidak suka dengan perlakuan orang tuanya yang
suka mengatur dan mengekang dirinya saat di
rumah serta masih menganggapnya seperti anak
kecil. Di satu sisi subyek ingin bebas menentukan
orientasi seksualnya, namun di sisi lain subyek
merasa takut dan tidak berdaya karena masih
kuliah dan bergantung secara materi pada orang
tuanya. Akhirnya perilaku yang diperlihatkan
adalah bersikap manis dan menurut dengan
aturan yang diberikan orang tuanya, namun di
sisi lain ada manifestasi lain yang dilakukan
subyek saat di luar rumah. Subyek cukup berani
mengekspresikan dirinya dengan membuka jilbab
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dan kebut-kebutan motor dengan teman-teman
lesbiannya di jalan. Subyek juga dipilih menjadi
ketua lesbian di kampusnya dan berperan aktif
sebagai penggerak komunitas lesbian di
kampusnya, selain itu subyek juga aktif sebagai
pengelola event organizer bila ada kegiatan-
kegiatan musik di kampusnya.Dari
permasalahan-permasalahan tersebut dapat
dilihat bahwa berbagai konflik pada kaum lesbian
ini dapat  dikaitkan dengan situasi dan kondisi
yang kurang nyaman dengan aturan-aturan yang
diberikan orang tua. Dinamika konflik dengan
orang tua pada lesbian di atas, merupakan topik
yang akan dibahas oleh peneliti.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang diteliti
dan tujuan penelitian maka penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dalam bentuk
case study. Cara pemilihan subyek pada
penelitian ini dilakukan secara purposive. Pada
penelitian ini penulis menetapkan tiga subyek
penelitian dengan batasan: Usia 19-21 tahun
(remaja akhir), Homoseksual Perempuan
(Lesbian) dan mempunyai orang tua lengkap
(Keluarga) dan masih kuliah (bergantung secara
ekonomi dengan kedua orang tuanya).
Pengumpulan data penelitian studi kualitatif
tentang dinamika konflik dengan orang tuapada
lesbian dilakukan dengan menggunakan metode
observasi partisipatif dan wawancara terstruktur
.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
dinamika konflik dengan orang tua pada lesbian
secara keseluruhan mempunyai alasan-alasan
yang hampir sama pada masing-masing
subyek.Sumber konflik pada ke tiga subyek, lebih
disebabkan oleh adanya aturan-aturan yang
diberlakukan oleh orang tua  saat di rumah
sehingga menyebabkan ketidaknyamanan
subyek saat berada di dalam rumah. Ke tiga
subyek mengalami kecemasan karena tidak ingin
orientasinya diketahui oleh kedua orang tuanya.
Hal ini tercermin dari beberapa macam konflik
yang muncul saat subyek diminta untuk memilih
salah satu diantara dua pilihan.
Konflik-konflik yang muncul pada ketiga
subyek di atas ada beberapa seperti approach-
approach conflict, avoidance-avoidance conflict
dan approach-avoidance conflict (Walgito;2004).
Subyek dihadapkan pada dua pilihan yang sama-
sama mengandung nilai positif yaitu menjalani
orientasinya sekarang atau berbakti pada orang
tua. Subyek juga dihadapkan pada dua pilihan
yang sama-sama mengadung nilai negatif yaitu
tidak diberikan biaya kuliah oleh orang tua
karena mengetahui orientasi seksualnya yang
berbeda atau tetap diberikan biaya kuliah namun
subyek harus meninggalkan orientasinya
sekarang dan berperan sebagai perempuan
normal. Serta satu pilihan yang mengandung
nilai positif dan negatif sekaligus. Positifnya
bahwa subyek sudah memilih orientasinya ke
lesbian sehingga subyek merasa nyaman dan
bahagia dengan pilihannya tersebut. Subyek
juga mendapatkan cinta dan dukungan dari
pasangannya sehingga merasakan hidupnya
lebih menyenangkan, namun di sisi lain
negatifnya adalah subyek merasa cemas dan
takut mengatakan kondisi yang sebenarnya pada
orang tuanya karena akan mempengaruhi
hubungannya dengan keluarga dengan segala
konsekuensinya, disini belum ada keberanian
untuk mengungkapkan identitasnya yang
sebenarnya.
Mekanisme pertahanan diri yang dilakukan
oleh subyek adalah represi, disini subyek
memendam kekesalannya, memendam
kejengkelannya dan memendam rasa tidak suka
pada orang tua serta ditunjukkan dengan perilaku
menurut pada mereka. Regresi, subyek
meskipun merasakan kekesalan, kurang
perhatian dan kejengkelan pada ortu namun
subyek tidak memperlihatkan perilaku kembali
lagi seperti anak kecil. Subyek lebih
memperlihatkan kemandiriannya karena merasa
sudah besar dan bukan anak-anak lagi seperti
keinginan orang tuanya. Reaksi formasi dan
sublimasi dimana subyek merasakan kecemasan
akan orientasi seksualnya agar tidak diketahui
oleh keluarganya dengan memperlihatkan
perilaku yang aman dengan menurut dan hormat
pada orang tua. Subyek juga menunjukkan
perilaku merokok, minum dan melakukan kebut-
kebutan di luar dan juga mendominasi
perilakunya di dalam perkumpulan lesbian
bahkan sampai mengajak berkelahi orang lain
(Feist;2008).
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Respon yang diambil pada subyek 1 dan 3
adalah menolak anggapan orang tua bahwa diri
mereka adalah lesbian dan lebih menyimpan jati
diri mereka rapat-rapat dengan menunjukkan
perilaku menuruti kata orang tua saat ini,
sedangkan pada subyek 2 lebih kearah
menerima konsekwensi bila diketahui jati dirinya
oleh orang tua, jadi lebih kearah kepasrahan. Ke
tiga subyek saat ini lebih memilih berkompromi
dengan keadaan. Di satu sisi subyek ingin
mengungkapkan keberadaan dirinya sekarang
yang menjadi seorang lesbian namun ada
ketakutan untuk tidak mendapatkan pengakuan
dari orang tuanya dan juga tidak akan
mendapatkan biaya untuk melanjutkan kuliah
sehingga subyek saat sekarang lebih menurut
apa yang dikatakan oleh orang tuanya sampai
menunggu saatnya nanti untuk mengungkapkan
diri. Ke tiga subyek mengalami keragu-raguan
untuk mementukan pilihan saat ini antara memilih
orientasinya sekarang atau berbakti pada ke dua
orang tua (Walgito;2004).
DISKUSI
Berdasarkan hasil pengumpulan data ketiga
subyek penelitian, maka pada bab ini akan
diambil kesimpulan mengenai dinamika konflik
dengan orang tua pada lesbian adalah:
1. Sumber konflik pada lesbian, disebabkan
adanya aturan-aturan dalam keluarga
sehingga subyek merasa kurang nyaman
dan kurang mampu berkomunikasi dengan
kedua orang tuanya saat berada di rumah.
Di sisi lain subyek merasa tidak berdaya
pada situasi yang dihadapinya dalam
keluarga sehingga membuat subyek
berperilaku menuruti kata orang tua agar
orientasi seksualnya tidak diketahui oleh
orang tuanya.
2. Berbagai macam konflik yang muncul
adalah approach-aproach conflict,
avoidance-avoidance conflict dan
approach-avoidance conf lict  yang
menyebabkan subyek merasa cemas dan
kebingungan untuk memilih diantara pilihan
yang ada, mana yang terbaik untuk dirinya
sendiri karena tidak ingin diketahui oleh
orang tuanya mengenai penyimpangan
orientasi seksualnya dan juga karena
subyek masih bergantung secara ekonomi
pada kedua orang tua.
3. Mekanis mepertahanan diri yang muncul
adalah ketiga subyek merepres banyak
sekali situasi tidak nyaman yang dialami
dalam keluarga. Subyek juga merasa sudah
besar dan mandiri serta tidak
memperlihatkan perilaku seperti anak kecil
lagi. Subyek juga memunculkan reaksi
formasi dengan berperilaku menurut saat
di rumah serta displacement dengan
melampiaskan keluar rumah seperti kebut-
kebutan dan berkelahi. Subyek juga memilih
untuk menolak anggapan orang tua tentang
orientasi seksualnya saat ini dan
menyimpan rapat-rapat orientasinya serta
berkompromi dengan memperlihatkan
perilaku menurut pada orang tua.
4. Respon yang diambil subyek adalah untuk
subyek 1 dan 3 tetap menolak anggapan
ke dua orang tuanya bila diketahui orientasi
sesksual mereka yang sesungguhnya,
sedangkan pad subyek 2 lebih kearah
menerima konsekuensinya bila ketahuan
kalau orientasinya berbeda. Ketiganya juga
melakukan kompromi dengan kedua orang
tuanya dengan memperlihatkan perilaku
diam dan menuruti perkataan orang tua,
serta masih merasa kebingungan saat ini
untuk memilih antara menjalani orientasinya
atau berbakti pada kedua orang tuanya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Secara umum subyek 1,2 dan 3 merasakan
konflik dengan orang tuanya, mereka merasakan
ketidaknyamanan dalam keluarga karena aturan-
aturan yang dibuat oleh orang tua,  dan
kecemasan yang timbul karena ingin menutupi
orientasi seksualnya serta perasaan tertekan
yang dialami subyek menyebabkan munculnya
perilaku diam dan menuruti perkataan orang tua.
Saran
Bertitik tolak dari hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran-saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
a. Bagi Subyek lesbian
Supaya dapat menjalin komunikasi yang
lebih efektif dengan orang tua untuk dapat
meminimalkan terjadinya konflik diri yang
berkepanjangan dengan orang tua.
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b. Bagi Penelitian selanjutnya
Mengingat bahwa kehidupan lesbian
sangat tertutup dan sangat jarang sekali
dipublikasikan, maka díbutuhkan data-data
dan rekomendasi yang cukup dari mereka
yang memiliki hubungan dekat dengan
kaum lesbian. Dengan pendekatan secara
intensif dan adanya keterbukaan, maka
akan diperoleh data-data yang benar-benar
dapat mengungkap kehidupan lesbian.
c. Bagi Orang tua
Para orang tua diharapkan untuk lebih
memperhatikan kebutuhan psikis anak,
seperti menjalin komunikasi yang efektif
agar anak merasa dibutuhkan dan
terpenuhi keinginannya sehingga membuat
anak merasakan kenyamanan saat di
rumah.
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